
 



 



ABSTRAK 

 
 

JESICA SOPUTAN POMALINGO, Nim 5114 11 061. “Analisis Debit Limpasan akibat 

Penambahan Lapisan Kedap Air pada Ruas Jalan di Kota Gorontalo” dibawah bimbingan Bapak 

Komang Arya Utama, S.,T.,M.,Eng. dan Bapak Ir. Barry Y. Labdul, M.T. Program Studi S1 Teknik 

Sipil. FakultasTeknik. Universitas Negeri Gorontalo. 

Kota Gorontalo merupakan pusat aktivitas ekonomi masyarakat Provinsi Gorontalo yang mengalami 

perkembangan infrastruktur cukup pesat. Peningkatan kapasitas ruas jalan di Kota Gorontalo banyak 

dilakukan dengan penambahan perkerasan kedap air. sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai 

peningkatan debit limpasan permukaan akibat penambahan lapisan kedap air di ruas jalan tersebut. 

Metode rasional digunakan dalam menganalisis debit limpasan air hujan pada permukaan jalan di 

Kota Gorontalo. Beberapa parameter hidrologi yang diperhitungkan adalah intensitas hujan, durasi 

hujan, frekuensi hujan, luas DAS dan konsentrasi aliran. Nilai koefisien limpasan permukaan 

ditentukan berdasarkan jenis tutupan lahan jalan pada bahu jalan tersebut. Untuk bahu jalan berjenis 

tutupan lahan kedap air yakni beton, nilai koefisiennya adalah 0,95 sedangkan bahu jalan berjenis 

tutupan lahan non-kedap air yakni tanah lempung/gemuk, nilai koefisiennya adalah 0,22. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 140 ruas jalan yang ditinjau di Kota Gorontalo dengan 

luas 1,468 km2, debit limpasan yang terjadi untuk masing-masing kala ulang 2, 5, 10, 20 dan 50 

tahun adalah 1,191 m3/d; 1,493 m3/d; 1,650 m3/d; 1,781 m3/d; dan 1,938 m3/.  Rasio peningkatan 

debit limpasan permukaan yang terjadi karena adanya penambahan lapisan kedap air di area bahu 

jalan Kota Gorontalo yakni sebesar 11%. 

 

 
 

Kata kunci : Kota Gorontalo, Debit Limpasan, Bahu Jalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


